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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar dan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas VII E SMP N 1 Sedayu.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subyek penelitian kelas
VIl E SMP N 1 Sedayu tahun ajaran 2013/2014. Pelaksanaan metode adalah guru
dan peneliti berperan sebagai kolaborator, pengumpulan data dilakukan
menggunakan lembar angket guru dan siswa, lembar observasi, catatan lapangan,
wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan melalui beberapa tahapan yaitu tahap reduksi data,
trianggulasi, dan display data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
ternyata dapat meningkatkan prestasi belajar matematika sebesar 14,69%
sedangkan 1,07% pada motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika
pada kelas VIl E SMP N 1 Sedayu. Hal ini ditunjukkan dengan proses pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terus
meningkat dari siklus | ke siklus Il sebesar 26,33% pada lembar observasi dan
9,47% pada angket siswa. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, yaitu
hasi akhir rata-rata kelas mencapai 82,66%.

Kata kunci : Contextual Teaching and Learning (CTL), motivasi belajar, prestasi
belajar matematika.

THE EFFORT TO IMPROVE MOTIVATION AND ACHIEVEMENT IN
LEARNING MATHEMATICS THROUGH CTL APPROACH
FOR CLASS VII IN SENIOR HIGH SCHOOL

ABSTRACT

This research aimed to improve the students’ learning achievement and
motivation in learning mathematics of grade VII E, State Junior High School 1
Sedayu. This was a classroom action research with the research study was grade
VII E in State Junior High School 1 Sedayu in the academic year 2013/2014. The
teacher and the researcher took a role as a collaborator and the data obtaining done
by using students and teacher questionnaire sheet, observation sheet, field note,
unstructured interview, and documentation. The data analysis was conducted in
descriptive qualitative through some steps which were data reduction, triangulation,
and data display. The result of research showed that learning process using
contextual teaching and learning (CTL) approach actually could improve the
mathematics learning achievement of 14.69% whereas the students’ learning
motivation in learning mathematics improved 1.07% in grade VII E, State Junior
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High School 1 Sedayu. This was shown by the learning implementation process with
contextual teaching and learning (CTL) approach kept improving from cycle | to

cycle 1l of 26.33% on the observation sheet and 9.47% on the students

H

questionnaire. The students’ learning result also improved. It reached 82.66% for

the class average results.
Key words

mathematics learning achievement.

PENDAHULUAN

Menurut Muhibbin Syah (2010)
pendidikan merupakan upaya
penumbuhkembangan segenap
kemampuan dan pengubahan sikap
serta tata perilaku seseorang atau
kelompok orang yang bertujuan untuk
mendewasakan manusia melalui
pengajaran formal (sekolah), area non
formal (pelatihan, kursus), informal
(keluarga) dan masyarakat, serta
secara mandiri (self instruction).
Dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menegaskan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses

pembelajaran agar siswa secara aktif

mengembangkan  potensi  dirinya

Contextual Teaching and Learning (CTL), learning motivation,

untuk  memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,  kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara’.
Dalam Badan Standar

Nasional Pendidikan (2005)
matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan sekolah di
Indonesia mulai dari Sekolah Dasar
(SD) sampai dengan Sekolah
Menengah Atas (SMA) bahkan
sampai Perguruan Tinggi. Tujuan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) adalah :
1. Memahami konsep matematika,
menjelaskan  keterkaitan  antar
konsep dan

mengaplikasikan

konsep atau algoritma secara
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luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi
matematika  dalam membuat

generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang

meliputi kemampuan memahami

masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang
diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, Tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai

kegunaan  matematika  dalam

kehidupan yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari  matematika, serta

sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah.

ISSN : 2086-7719

Menurut Suherman (2003)
tujuan lain matematika  vyaitu
mempersiapkan siswa agar dapat
menggunakan matematika dan pola
pikir matematika dalam kehidupan
sehari-hari serta dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan.

Dalam pembelajaran di kelas
terdapat keterkaitan antara guru,
siswa, kurikulum, sarana dan
prasarana. Pengelolaan kelas yang
efektif dan efisien adalah salah satu
tugas seorang guru dalam setiap
kegiatan pembelajaran di kelas. Guru
merupakan salah satu komponen
penting yang menentukan
keberhasilan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Dalam hal ini, untuk
mempelajari matematika diperlukan
dorongan yang kuat dari dalam diri
siswa sendiri maupun dorongan dari
luar diri siswa tersebut. Dorongan ini
lazim disebut dengan motivasi. Hal ini

sesuai dengan Sardiman (2011)

motivasi belajar adalah merupakan
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faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Seseorang yang
mempunyai motivasi tinggi akan
melakukan sesuatu dengan penuh
semangat, terarah dan penuh rasa
percaya diri. Hal ini berlaku juga pada
kegiatan belajar siswa. Siswa yang
mempunyai motivasi belajar yang
tinggi akan lebih bersemangat dalam
kegiatan belajarnya, dengan
semangat yang tinggi serta
bersungguh-sungguh dalam belajar,

maka prestasi belajar yang diperoleh

akan meningkat lebih optimal.

Perbedaan tingkat serap
antara siswa satu dengan yang
lainnya menyebabkan ada siswa yang
mendapat nilai tinggi dan ada siswa
yang mendapat nilai rendah. Siswa
yang mendapat nilai rendah ini tidak
dapat mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan
oleh sekolah, yaitu 75.

Proses belajar mengajar pada
umumnya  jarang

menggunakan

pendekatan pembelajaran. Proses

ISSN : 2086-7719

belajar mengajar yang demikian akan
membuat siswa menjadi jenuh.
Penyampaian materi secara
konvensional misalnya ceramah, akan
membuat siswa jenuh sebagai
akibatnya  motivasi  belajar dan
prestasi belajar akan semakin
menurun.

Menurut Suherman (2003)
pendekatan pembelajaran matematika
adalah cara yang ditempuh guru
dalam pelaksanaan pembelajaran
agar konsep yang disajikan dapat

diadaptasikan oleh siswa.

Menurut Muchith (2007)
Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan pendekatan
pembelajaran yang sedang
dikembangkan sehingga masih perlu
dikaji dan diteliti pelaksanaannya,
khusus pembelajaran matematika.
Didalam pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual terdapat tujuh
komponen utama diantaranya yaitu:
konstruktivisme, menemukan

bertanya  (questioning),

(inquiry),
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masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modeling),
refleksi (reflection), dan penilaian
nyata (authentic assessment).
Sebuah kelas dikatakan
menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) jika
menerapkan ketujuh komponen
tersebut dalam pembelajarannya.
Untuk melaksanakan hal itu tidak sulit.
Contextual Teaching and Learning
(CTL) dapat diterapkan dalam
kurikulum apa saja, bidang studi apa
saja, dan kelas yang bagaimanapun
keadaannya.
Berdasarkan komponen
pembelajaran  kontekstual, maka
dapat dipaparkan secara
singkat:konstruktivisme, menemukan,
bertanya masyarakat belajar,

pemodelan, refleksi dan penilaian

nyata.

ISSN : 2086-7719

MATERI DAN METODE

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan latar
atau setting yang wajar dan alami
yang diteliti atau Penelitian Tindakan

Kelas (PTK).

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di

kelas VII E SMP Negeri 1 Sedayu,

pada semester genap tahun ajaran

2013/2014.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VII E SMP Negeri 1
Sedayu sebanyak 32 siswa. Adapun
objek penelitian ini adalah
pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan  pendekatan

Contextual Teaching and Learning

(CTL).
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Prosedur Penelitian

Prosedur-prosedur atau
langkah-langkah ~ yang  dilakukan
peneliti selama penelitian berlangsung
adalah sebagai berikut:
1. Personel yang terlibat

Dalam penelitian ini (peneliti)
bekerja sama dengan guru mata
pelajaran Matematika untuk membuat
tim kolaborasi. Masing-masing
anggota tim mempunyai kedudukan
yang sama. Peneliti bertindak sebagai
observer, sedangkan guru dan siswa
yang melaksanakan pembelajaran.
Peneliti dan guru selalu mengadakan
diskusi  untuk  mengamati dan
memantau sudah sejauh mana
penelitian berlangsung.

2. Penyusunan instrument

pembelajaran
Instrumen yang digunakan
selama penelitian berlangsung yaitu
silabus dan sistem penilaian, RPP
(Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran), lembar kerja siswa,

lembar soal evaluasi, nama kelompok

ISSN : 2086-7719

siswa kelas VIl E, dan daftar nilai
siswa kelas VII E. instrumen-
instrumen tersebut terlebih dahulu
dikonsultasikan kepada guru mata
pelajaran matematika.
3. Skenario tindakan
Penelitian  tindakan  kelas

dilaksanakan secara berdaur (siklik).
Artinya penelitian ini dibagi dalam
beberapa siklus dan dalam satu siklus
dibagi dalam beberapa tahap:
a. Perencanaan tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada
tahap perencanaan adalah menyusun
rancangan kegiatan belajar yang akan
dilakukan. Rancangan yang dilakukan
mengarah pada pendekatan
Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Hal-hal yang dilakukan antara
lain:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP);

2) Mempersiapkan instrumen
penelitian, seperti lembar
observasi, angket, catatan
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lapangan, pedoman wawancara,
lembar kerja siswa, dan soal
evaluasi.
3) Membentuk  kelompok  belajar
siswa.
b. Pelaksanaan tindakan
1) Pendahuluan
a) Guru menjelaskan kompetensi
yang harus dicapai serta
manfaat dari proses
pembelajaran dan pentingnya
materi pembelajaran.
b) Guru menjelaskan  prosedur
pembelajaran CTL

(1)Siswa dibagi ke dalam
beberapa kelompok sesuai
dengan jumlah siswa. Tiap
kelompok 3-4 siswa.

(2)Tiap kelompok ditugaskan
untuk melakukan observasi
atau pengamatan sesuai
dengan materi yang diterima
dan guru juga dapat memberi

lembar pengamatan.
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(3)Melalui  observasi  siswa
ditugaskan untuk mencatat
berbagai hal yang ditemukan.

€) Guru melakukan tanya jawab
sekitar tugas vyang harus
dikerjakan oleh setiap siswa.

2) Inti

a) Di Lapangan

(1)Siswa melakukan observasi
atau pengamatan sesuai
dengan pembagian tugas
kelompok.

(2)Siswa mencatat hal-hal yang
mereka temukan di lapangan
sesuai dengan alat observasi
yang telah mereka tentukan
sebelumnya.

b) Di dalam kelas

(1)Siswa mendiskusikan hasil
temukan sesuai dengan
kelompoknya masing-masing
dan mengumpulkan hasil
diskusi.

(2)Siswa melakukan diskusi
kelas dari hasil temuan di

lapangan sesuai dengan
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materi yang ditugaskan guru.
Adanya presentasi secara
bergantian di depan kelas
tiap kelompok.

(3)Setiap kelompok menjawab
setiap  pertanyaan  yang
diajukan oleh kelompok yang
lain.

3) Penutup
a) Guru dengan siswa
mengadakan refleksi terhadap
proses dan hasil belajar hari itu
atau dengan bantuan guru
siswa  menyimpulkan  hasil
observasi sesuai dengan
indikator hasil belajar.
b) Guru memberi kesempatan
siswa untuk mengungkapkan
pengalaman belajar mereka.
c. Observasi

Observasi dilaksanakan  di
dalam kelas oleh peneliti untuk
mengamati pelaksanaan tindakan
yang dilakukan secara kolaboratif
antara peneliti dan guru bidang studi

pada saat pembelajaran berlangsung.
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Dalam observasi penelitian ini juga
dilakukan oleh guru sebagai observer.
Data-data dikumpulkan melalui
lembar observasi, catatan lapangan,
angket, wawancara, dan
dokumentasi.
d. Refleksi

Peneliti  berdiskusi dengan
guru mengenai data-data dan
informasi yang telah dikumpulkan.
Data-data tersebut dianalisis dan
diambil kesimpulan untuk perbaikan
pada siklus berikutnya.

Siklus akan dilakukan
beberapa kali ~sampai  tujuan
penelitian tercapai yakni terwujudnya
keaktifan, kreatifitas sehingga prestasi
belajar siswa meningkat. Penelitian
akan dihentikan apabila pada siklus

yang kesekian tujuan penelitian telah

tercapai, atau diperoleh data jenuh.

Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan
adalah analisis data secara kualitatif.

Data yang diperoleh dalam penelitian
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ini  berupa data hasil observasi
tentang proses pembelajaran, hasil
pengisian angket, dan catatan
lapangan. Data tambahan sebagai
pertimbangan yang diperoleh dari
wawancara tidak terstruktur dengan
siswa, LKS dan foto-foto saat
pembelajaran.  Menurut  Sugiyino
(2012) data-data yang telah diperoleh
selanjutnya dianalisis dalam beberapa
tahap atau langkah yaitu :
1. Pengumpulan data

Pada tahap ini dilakukan mulai
dari awal penelitian. Peneliti
mengumpulkan semua informasi dan
keterangan yang didapatkan di
lapangan.
2. Reduksi data

Kegiatan yang dilakukan pada
tahap ini adalah merangkum data,
memilah data kemudian memilih data
yang berkaitan dengan penelitian dan

menghapus data-data yang tidak

terpola.
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3. Display data

Data yang telah ditriangulasi
disajikan  dalam  bentuk  Tabel
sehingga mudah dibaca dan dipahami
secara keseluruhan maupun secara
bagian-bagiannya saja.

Jumlah Jawaban
Jumlah seluruh siswa

X100%;

4. Kesimpulan

Setelah dianalisis, data yang telah
diperoleh diambil kesimpulan, apakah
tujuan pembelajaran sudah tercapai
atau belum, apabila belum maka
penelitian dilanjutkan. Namun apabila
tujuan pembelajaran sudah tercapai

penelitian dapat dihentikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian Tindakan

Data hasil observasi pada siklus
pertama disajikan pada Tabel
dibawah

ini:
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Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam Kelompok Siklus |

No. Aktivitas siswa Pertelm uan Pertezm uan Ket.
1  Menyampaikan pendapat 34,38% 31,25% Kurang
2 Mempertahankan pendapat 31,25% 34,38% Kurang
3 Mengajukan pertanyaan 43,75% 62,5% Cukup
4  Menjawab pertanyaan 46,88% 50% Cukup
5 Menerima kritikan 78,13% 84,38% Baik
6 Partisipasi aktif 34,38% 37,5% Kurang

Jumlah persentase 44,79% 50%

Persentase rata-rata 47,39%

Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat
dikatakan  bahwa  keterlaksanaan
pembelajaran contextual teaching and
learning belum terlaksana dengan baik
sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Beberapa kendala yang

terjadi saat pelaksanaan pembelajaran

yaitu masih banyak siswa belum

berani

bertanya

pendapat  maupun

jawaban temannya.

mengemukakan

mengomentari

Data hasil observasi pada siklus kedua

disajikan pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam Kelompok Siklus |

No Aktivitas siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 Ket.

1 Menyampaikan pendapat 50% 56,25% Cukup

2 Mempertahankan pendapat 56,25% 62,5% Cukup

3 Mengajukan pertanyaan 68,75% 65,63% Cukup

4 Menjawab pertanyaan 62,5% 59,38% Cukup

5 Menerima kritikan 84,38% 81,25% Baik

6 Partisipasi aktif 81,25% 78,13% Baik
Jumlah persentase 67,18% 67,19%
Persentase rata-rata 67,18%

Berdasarkan Tabel 2 tersebut dapat Learning terlaksana dengan baik

dikatakan  bahwa  keterlaksanaan
pembelajaran sudah mencapai
67,18% artinya secara umum
pembelajaran matematika dengan

pendekatan Contextual Teaching and

sesuai dengan rencana pelaksanaan

pembelajaran.

Siswa sudah mulai

berani bertanya dan mengungkapkan

pendapat.
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Tabel 3. Perbandingan hasil pengisian angket siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran metematika siklus | dan siklus I

Indikator Siklus | Siklus Il
Saya mengikuti pelajaran dengan 32.03% 57.031%
sungguh-sungguh.
Saya berani bertanya apabila belum 64.84% 68.75%
paham.
Saya lebih suka berdiskusi dengan 42.96% 53.90%
teman dalam menyelesaikan soal.
Saya selalu mengerjakan soal-soal 32.81% 56.25%
matematika yang diberikan guru saat
belajar di kelas.
Saya menggunakan waktu dengan 50% 66.40%
efektif dalam menyelesaikan soal.
Saya malu mengerjakan soal di papan 81.25% 72.65%
tulis.
Saya senang mengikuti pembelajaran 40.62% 51.56%
matematika ini.
Saya lebih suka mengerjakan PR atau 51.56% 53.90%
tugas dengan cara belajar kelompok.
Saya selalu mengerjakan PR atau 35.93% 60.93%
tugas yang diberikan guru.
Pembelajaran ini  membuat saya 49.21% 63.28%
semakin suka mengerjakan soal-soal
sendiri.
Pembelajaran ini membuat saya 61.71% 61.71%
semakin berani mengemukakan
pendapat.
Saya selalu mencoba mengerjakan 52.34% 61.71%
soal-soal dengan cara sendiri.
Pembelajaran matematika ini 42.96% 50%
meningkatkan semangat saya dalam
belajar.
Saya kompak mengerjakan soal 47.65% 61.71%
bersama kelompok .
Saya suka pembelajaran berkaitan 42.96% 53.12%
dalam kehidupan sehatri-hari.
Saya bosan mengikuti pembelajaran 90.62% 80.46%
matematika ini.
Saya berani mencoba mengerjakan 50% 57.03%
soal walaupun salah.
Rata-rata persentase 51.14% 60.61%
Berdasarkan Tabel 3 dapat Teaching and Learning mengalami
dijelaskan secara deskriptif bahwa peningkatan. Hal ini ditunjukkan
proses pelaksanaan pembelajaran dengan rata-rata persentase

dengan pendekatan Contextual
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pelaksanaan  pembelajaran  yang

meningkat antara siklus | dan siklus 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pembelajaran
Matematika dengan  Pendekatan
Contextual Teaching and Learning

Pembelajaran kontekstual
lebih  ditekankan pada kegiatan
mengenal benda-benda yang ada di
lingkungan sekitar yang dilakukan
oleh siswa sendiri.Kegiatan ini

memberi kesempatan seluas-luasnya

kepada siswa untuk mengkonstruksi

dan mengimplikasikan konsep,
pengetahuan sesuai dengan
perkembangan kemampuan
berpikirnya.

Pendekatan Contextual

Teaching and Learning pada
pembelajaran matematika kelas VIl E
SMP Negeri 1 Sedayu digunakan
pada materi Bangun Datar, sifat-sifat

persegi panjang dan persegi pada

siklus I, keliing dan luas persegi

ISSN : 2086-7719

panjang dan persegi pada siklus II.
Bentuk soal yang peneliti buat sama
pertanyaannya.

Hasil lembar observasi
pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan  pendekatan
Contextual Teaching and Learning
menunjukkan keterlaksanaan yang
mencapai 63,33% dan hasil
perhitungan angket mencapai 51,14%
pada siklus I. Proses pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il
menunjukkan  persentase 89,66%
pada lembar observasi dan 60,61%
pada hasil angket. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan
proses pelaksanaan pembelajaran
dari siklus | ke siklus Il yaitu sebesar
26,33% pada lembar observasi dan
9,47% pada hasil angket siswa. Hasil
perhitungan menunjukkan persentase
89,66% pada lembar observasi yang
didukung dengan data hasil angket
sebesar 60,61%.

Sedangkan hasil analisis dari

angket motivasi belajar siswa pada
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siklus | menunjukkan keterlaksanaan
yang mencapai 48,93%, dan 50%
pada siklus IlI. Baik dari lembar
observasi maupun angket motivasi
belajar siswa ada peningkatan.
Peneliti menyimpulkan bahwa proses
pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan Contextual Teaching and
Learning sudah terlaksana dengan

baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan pada penelitian
tindakan kelas (PTK) dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran matematika
dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning secara

umum dapat dikatakan berjalan

dengan baik, sehingga
menimbulkan siswa dapat
mengaplikasikan pengetahuan
matematikanya ke dalam

kehidupan sehari-hari atau secara

kontekstual, siswa menyelesaikan

ISSN : 2086-7719

soal tepat waktu, siswa berani
mengemukakan pendapat, siswa
berani menyelesaikan soal. Hal
tersebut secara kuantitas dapat
ditunjukkan dari hasil perhitungan
lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, yaitu pada siklus |

menunjukkan persentase 44,79%

pada pertemuan |, 50% pada
pertemuan |lI, sedangkan pada
siklus Il  terjadi  peningkatan

persentase pada  perhitungan
lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 67,18%
pada pertemuan |, 67,19% pada

pertemuan 1.

. Hasil analisis angket motivasi

belajar siswa, menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa terhadap
pembelajaran matematika ada
peningkatan pada siklus | sebesar

48,93% dan siklus Il sebesar 50%.

. Proses pembelajaran  dengan

menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning

(CTL) secara umum  dapat
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dikatakan berjalan dengan baik.
Penerapan pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika pada
siswa kelas VII SMP Negeri
Sedayu.
4. Hasil belajar siswa dengan
menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning
meningkat dari siklus | ke siklus II.
Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai
rata-rata evaluasi siklus | sebesar
67,97% dengan kategori baik dan
siklus Il nilai 82,66% dengan
kategori baik. Hal ini menunjukkan
82,66% siswa berhasil mempelajari
materi segiempat dan sifatnya
pada mata pelajaran matematika

dan terjadi peningkatan prestasi

belajar siswa.
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